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 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kesadaran berkebinekaan global pada siswa Unit Pelaksana Teknis 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sutojayan. Pendekatan kualitatif digunakan 

dengan jenis penelitian studi kasus, dan teknik pengumpulan data melibatkan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar 

siswa menunjukkan tingkat kesadaran yang rendah terkait dengan berkebinekaan global, 

dengan kurangnya pengalaman dalam pertukaran budaya dan kurangnya materi 

kurikulum yang relevan sebagai faktor utama. Namun, temuan positif juga ditemukan, 

yaitu adanya minat dan potensi siswa untuk memperdalam pemahaman mereka tentang 

berbagai budaya. Dalam kesimpulan, penelitian ini menyoroti perlunya perbaikan dalam 

kurikulum sekolah untuk lebih memasukkan materi berkebinekaan global dan 

pengembangan program pendidikan yang lebih inklusif. Integrasi teori-teori pendidikan, 

teori sosial, dan teori motivasi dalam proses pendidikan akan memainkan peran penting 

dalam meningkatkan kesadaran berkebinekaan global pada siswa. Langkah-langkah 

strategis ini akan membantu siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sutojayan 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang perbedaan budaya, agama, 

bahasa, dan nilai-nilai global, sehingga mereka dapat menjadi warga dunia yang lebih 

bertanggung jawab dan terlibat dalam masyarakat global. 
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 Strategies to Enhance Global Diversity Awareness in Public Junior High School 

Students. This research aims to identify effective strategies to enhance global 

diversity awareness among students at Unit Pelaksana Teknis Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Sutojayan. A qualitative approach using a case study research 

design was employed, with data collection techniques including observation, 

interviews, and documentation. The study revealed that a significant portion of the 

students exhibited a low level of awareness regarding global diversity, with a lack 

of cultural exchange experiences and inadequacies in relevant curriculum materials 

being the primary contributing factors. However, positive findings also emerged, 

highlighting students' interest and potential to deepen their understanding of 

various cultures. In conclusion, this research underscores the need for curriculum 

improvements that incorporate global diversity content and the development of 

more inclusive educational programs. The integration of educational theories, 

social theories, and motivational theories within the educational process will play 

a crucial role in enhancing global diversity awareness among students. These 

strategic measures will aid students at Unit Pelaksana Teknis Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Sutojayan in developing a better understanding of cultural 

differences, religions, languages, and global values, enabling them to become more 

responsible global citizens actively engaged in the global community. 
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Pendahuluan 

Kesadaran berkebinekaan global adalah kemampuan individu atau kelompok untuk memahami, 

menghargai, dan menghormati perbedaan budaya, agama, bahasa, dan nilai-nilai yang ada di seluruh 

dunia (Irawati dkk, 2022; Eriani dkk, 2023; Rohmah, 2023). Kesadaran ini menjadi sangat penting 

dalam konteks globalisasi saat ini, di mana interaksi antarnegara, bisnis internasional, dan pertukaran 

budaya semakin meningkat(Nurika, 2017; Santoso dkk, 2023; Surahman, 2016). Siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Sutojayan perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang berbagai 

aspek keberagaman global ini agar dapat bersaing dan berkontribusi secara positif dalam masyarakat 

global. 

Pentingnya meningkatkan kesadaran berkebinekaan global pada siswa tidak hanya relevan 

untuk pengembangan pribadi mereka, tetapi juga untuk kemajuan masyarakat dan dunia (Irawati dkk, 

2022; Rahayu dkk, 2023; Kahfi, 2022). Dengan memahami dan menghargai perbedaan, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan komunikasi lintas budaya yang efektif, mempromosikan perdamaian 

dan kerjasama internasional, serta mengurangi konflik dan prasangka antar kelompok (Misnawati, 

2023; Chadijah, 2023; Harsyah, Z. (2023). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kesadaran 

berkebinekaan global dapat ditingkatkan melalui berbagai strategi pendidikan (Azizah & Amalia, 2023; 

Susilawati, 2021).  

Beberapa studi telah mengemukakan bahwa kurikulum yang memasukkan materi 

berkebinekaan global dan pengalaman praktis dalam konteks internasional dapat membantu siswa 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang keberagaman dunia(Intania, 2023; Bulqis, 2023; 

Hasim, 2022). Selain itu, penelitian juga telah menunjukkan bahwa interaksi sosial yang lebih luas, 

termasuk pertukaran budaya, pelajaran tentang konflik dan perdamaian global, serta pembelajaran 

melalui pengalaman langsung dengan budaya asing, dapat memiliki dampak positif pada kesadaran 

berkebinekaan global siswa (Yuniarto, 2016; Auladi & Marzuki, 2023; Swesti, 2019). 

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan dalam bidang ini, masih ada beberapa gap dalam 

literatur yang perlu diisi. Salah satunya adalah kurangnya penelitian yang secara khusus mengeksplorasi 

strategi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran berkebinekaan global pada siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Sutojayan. Dengan memahami gap ini, penelitian ini akan berusaha untuk 

mengisi celah pengetahuan ini. 

Penelitian ini juga akan menggali faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi tingkat kesadaran 

berkebinekaan global siswa di sekolah ini. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan wawasan 

yang berharga untuk pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif di masa depan. 

Dengan memperhatikan pentingnya kesadaran berkebinekaan global dalam dunia yang semakin 

terhubung secara global, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengembangkan strategi 

yang efektif untuk meningkatkan kesadaran berkebinekaan global pada siswa Unit Pelaksana Teknis 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sutojayan. Penelitian ini akan memberikan panduan praktis bagi 

sekolah dan pendidik untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang 

berbagai aspek keberagaman dunia dan menjadi warga dunia yang bertanggung jawab. 

Metode 

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mendalam dalam memahami fenomena kesadaran berkebinekaan global pada siswa Unit Pelaksana 

Teknis Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sutojayan. Studi kasus dipilih karena fokus penelitian ini 

terhadap satu unit atau kasus tertentu, yaitu siswa-siswa di sekolah tersebut. Untuk mengumpulkan data 

yang mendalam, berbagai teknik pengumpulan data akan digunakan. Pertama, observasi akan dilakukan 

untuk mengamati perilaku dan interaksi siswa dalam konteks pembelajaran dan aktivitas sehari-hari di 

sekolah. Selanjutnya, wawancara akan digunakan untuk mendapatkan pandangan dan pengalaman 



   

 

 

61 
 

 

De Cive: Jurnal Penelitian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 3 (2) 2023  Hal 59 - 63 

Strategi Meningkatkan Kesadaran Berkebinekaan Global pada Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 

Siti Munawaroh 1 

 

 

 

https://journal.actual-insight.com/index.php/decive DOI : 

siswa terkait dengan kesadaran berkebinekaan global. Terakhir, dokumentasi akan digunakan untuk 

mengumpulkan data sekunder seperti dokumen kurikulum sekolah, catatan aktivitas siswa, dan materi 

pembelajaran yang relevan. Kombinasi dari ketiga teknik pengumpulan data ini akan memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang kesadaran berkebinekaan global pada siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Sutojayan. 

Hasil dan pembahasan 

Dalam penelitian ini, kami berhasil mengidentifikasi dan menggambarkan tingkat kesadaran 

berkebinekaan global pada siswa Unit Pelaksana Teknis Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Sutojayan melalui pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Hasil pengamatan kami 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan tingkat kesadaran yang rendah terkait dengan 

berkebinekaan global. Mereka cenderung memiliki pemahaman yang terbatas tentang perbedaan 

budaya, agama, bahasa, dan nilai-nilai di seluruh dunia. Siswa sering kali tidak memiliki pengalaman 

yang cukup dalam berinteraksi dengan kelompok atau individu dari latar belakang budaya yang 

berbeda. 

Hasil wawancara kami mengungkapkan bahwa faktor-faktor seperti kurangnya pengalaman 

dalam pertukaran budaya dan kurangnya pelajaran yang mempromosikan pemahaman keberagaman 

global berkontribusi pada rendahnya kesadaran berkebinekaan global di antara siswa. Selain itu, 

dokumentasi yang kami peroleh juga menunjukkan bahwa kurikulum sekolah kurang memasukkan 

materi yang relevan tentang keberagaman global. 

Namun, ada juga temuan positif dalam penelitian ini. Beberapa siswa menunjukkan minat yang 

tinggi untuk belajar lebih lanjut tentang berbagai budaya dan melibatkan diri dalam kegiatan yang 

mempromosikan kesadaran berkebinekaan global. Temuan ini menunjukkan adanya potensi untuk 

meningkatkan kesadaran berkebinekaan global pada siswa dengan mengembangkan strategi pendidikan 

yang lebih efektif. 

Hasil penelitian ini menyoroti perlunya tindakan lebih lanjut untuk meningkatkan kesadaran 

berkebinekaan global pada siswa Unit Pelaksana Teknis Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Sutojayan. Hasil ini akan menjadi dasar untuk mengembangkan program pendidikan yang lebih 

inklusif, yang melibatkan siswa dalam pengalaman yang mendalam dan mempromosikan pemahaman 

yang lebih baik tentang keberagaman global. 

Demikianlah bagian hasil dari penelitian ini, yang merupakan gambaran awal tentang tingkat 

kesadaran berkebinekaan global pada siswa di sekolah tersebut. Penelitian ini memberikan dasar yang 

kuat untuk langkah-langkah selanjutnya dalam meningkatkan kesadaran berkebinekaan global pada 

siswa yang akan berkontribusi pada perkembangan masyarakat yang lebih inklusif dan pemahaman 

global yang lebih baik. 

Dalam dunia yang semakin terhubung secara global, kesadaran berkebinekaan global menjadi 

aspek pendidikan yang sangat penting. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi kesadaran berkebinekaan global pada siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri, dengan fokus pada peran pendidikan dalam menciptakan pemahaman yang lebih baik tentang 

berbagai budaya, agama, bahasa, dan nilai-nilai global. Hasil penelitian ini akan memberikan wawasan 

yang lebih dalam tentang tantangan dan peluang yang dihadapi dalam mengintegrasikan aspek 

berkebinekaan global ke dalam kurikulum sekolah. 

Salah satu faktor yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kurangnya pengalaman siswa 

dalam pertukaran budaya, yang mendorong perluasan pandangan dunia mereka. Teori sosial 

menunjukkan bahwa interaksi dengan individu atau kelompok dari latar belakang budaya yang berbeda 

dapat mempromosikan pemahaman yang lebih baik tentang perbedaan. Oleh karena itu, penting bagi 

sekolah untuk mempertimbangkan program pertukaran budaya atau kegiatan lintas budaya sebagai 

bagian integral dari pendidikan. 
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Selain itu, data dokumentasi menunjukkan bahwa kurikulum sekolah saat ini masih kurang 

memasukkan materi yang relevan tentang keberagaman global. Penelitian ini menggarisbawahi 

pentingnya revisi kurikulum sekolah agar mencakup aspek-aspek yang mencerminkan nilai-nilai 

masyarakat global. 

Walaupun ada temuan negatif, penelitian ini juga menyoroti minat dan potensi siswa untuk 

memperdalam pemahaman mereka tentang berbagai budaya. Hal ini konsisten dengan teori motivasi 

dan perkembangan individu yang menekankan peran minat individu dalam meningkatkan kesadaran 

berkebinekaan global. Oleh karena itu, sekolah dapat mengembangkan program ekstrakurikuler atau 

peluang pembelajaran tambahan yang mempromosikan keberagaman global untuk memanfaatkan 

minat dan potensi siswa. 

Dalam konteks pendidikan modern, penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk 

mengembangkan strategi pendidikan yang lebih efektif dalam meningkatkan kesadaran berkebinekaan 

global pada siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri. Hal ini akan membantu siswa menjadi warga 

dunia yang lebih bertanggung jawab dan terlibat dalam masyarakat global yang semakin terhubung. 

Simpulan 

Dalam rangka meningkatkan kesadaran berkebinekaan global pada siswa Unit Pelaksana 

Teknis Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sutojayan, penelitian ini telah mengidentifikasi beberapa 

faktor yang mempengaruhi tingkat kesadaran tersebut, termasuk kurangnya pengalaman dalam 

pertukaran budaya, kurikulum sekolah yang belum memadai, serta minat dan potensi siswa yang dapat 

dimanfaatkan. Melalui penggabungan teori-teori pendidikan, teori sosial, dan teori motivasi, serta 

penerapan strategi pendidikan yang lebih efektif, peningkatan kesadaran berkebinekaan global pada 

siswa dapat diwujudkan. Dengan demikian, upaya untuk mengembangkan pemahaman yang lebih baik 

tentang berbagai aspek keberagaman global pada siswa dapat menjadi prioritas dalam konteks 

pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sutojayan.  
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